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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat Allah SWT
atas rahmat dan karunia yang dilimpahkan-Nya sehingga penulisan
buku ini terselesaikan dengan baik. Judul buku ini ”Dinamika
Pemikiran Islam Perguruan Tinggi Pesantren di Indonesia”.

Buku ini membahas tentang kerangka dasar, strukur
kurikulum, pengembangan kurikulum, standar kompetensi di tiga
Perguruan Tinggi Pesantren Al-Ma’had Al-Aly memiliki ciri khas
sendiri-sendiri. Ma’had Aly Salafiyyah Syafi’iyyah Sukorejo dan
Ma’had Aly al-Munawwir lebih menekankan pada program studi
figh dan ushul figh (Qism al-Figh wa Ushulihi), sementara Ma’had
Aly Wahid Hasyim pada bidang al-figh dan tafsir (Qism al-Figh Wa
Tafsir). Ketiga Ma’had Aly berorientasi kearah terbentuknya Kader
ahli Figh (Fuqoha’) yang mempu menjawab tantangan zaman.

Semoga amal kebaikan dari berbagai pihak tersebut
mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah, SWT, dan
semoga buku ini bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya.

Yogyakarta, Januari 2023

Penulis,
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BAB 1

QOO

DINAMIKA PEMIKIRAN ISLAM
DI PESANTREN

ecara makroskopik, Indonesia adalah negara dengan

mayoritas penduduknya beragama Islam, sedang secara
mikroskopik, Islam Indonesia adalah Islam ala pondok pesantren.
Pondok pesantren telah mewarnai corak keberagamaan,
membuat sub-kultur, menjadi lembaga pengkaderan dan menjadi
agen perubahan masyarakat Indonesia terutama dalam periode
antara pertengahan abad ke XV hingga akhir abad XIX.! Secara
garis besar, selama ini pesantren telah memainkan tiga fungsi
utama yaitu fungsi religius (diniyyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah)
dan fungsi edukasi (tarbawiyyah). Ketiga fungsi ini masih terus
dipertahankan dan berlangsung dari awal munculnya pesantren
hingga saat sekarang.?

Pesantren merupakan lembaga pendidikan indegenous Islam
khas Indonesia, yang tumbuh dan berkembang sejak kehadiran
Islam di Indonesia. Bila pertumbuhan dan perkembangan ini
dibiarkan mengikuti garis evolusi sejarah, besar kemungkinan
pesantren merupakan embrio dari universitas tertua di Indonesia.

1 Baca misalnya dalam Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina,
1997), hal. 3, Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1985) hal, 8 dan
Zamakhsyari Dhafier, “Perkembangan Pesantren pada Akhir Abad ke XX Dan Peranannya
Dalam Memperkuat Ukhuwah Islamiyyah Di Indonesia”, Makalah Seminar, Semarang 2
Nopember 1998

2Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, t.th.) hal 23.
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Ia bisa menjadi bentuk awal dari Oxford (abad ke-12), Harvard
(1636), Yale (1701) dan Universitas dunia lainnya ‘ala Indonesia,
yang universitas-universitas tersebut berasal dari sekolah teologi
yang kemudian menjelma menjadi Universitas terkemuka di
dunia.?

Peran besar pesantren sebagai cultural maker dan pusat
pengkajian Islam dalam beberapa dekade terakhir ini mengalami
pergeseran dan involuasi. Peran dan fungsi pesantren sebagai
kawah candradimuka orang yang rasikh fi al-diin (ahli dalam
pengetahuan agama) semakin memudar. Menurut pembacaan
peneliti terhadap beberapa literatur tentang pesantren bahwa
persoalan penurunan peran dan fungsi pesantren ini bisa dilihat
baik dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
utamanya adalah proses kaderisasi keilmuan di Pondok pesantren
terus mengalami involuasi. Banyaknya ulama wafat sebelum
sempat mentransfer keilmuan dan kesalehannya secara utuh
kepada generasi penggantinya. Di samping itu, kualitas santri
untuk melakukan safar fi tholab al-ilmu seperti para ulama’ dulu
juga menurun. Sedang faktor eksternalnya laju perkembangan
zaman yang memasuki era globalisasi dan informasi yang
menuntut santri well-informed sementara masih banyak pondok
pesantren yang memiliki sarana dan teknologi yang terbatas.
Faktor inilah yang ditengarai menjadikan out put pesantren
dari waktu ke waktu mengalami degradasi, baik dalam amaliah,
ilmiah maupun khuluqiyah. Penurunan kualitas peran dan fungsi
pesantren ini memunculkan kerisauan di kalangan ulama akan
punahnya khazanah ilmu-ilmu keislaman.

Berangkat dari Kkerisauan tersebut, beberapa pondok
pesantren yang sudah mapan dan tua merancang satu lembaga
khusus untuk mendalami agama (tafaquh fiddin) pada tingkat
lanjut yang diorientasikan untuk mendidik kader ulama’ yang
memiliki integritas tinggi baik ilmiah maupun amaliah dan

3Baca misalnya dalam Nurcholish Madjid, op.cit.,
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mampu menjawab serta menyelesaikan problem kontemporer
bagi kemaslahatan umat manusia. Diantara Pondok Pesantren
di kawasan Jawa Tengah dan DIY yang mendirikan pendidikan
tinggi pesantren adalah Pondok Pesantren Salafiyyah Syafi’iyyah
Situbondo, Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak, Pondok
Pesantren al-Hikmah Brebes, Pondok Pesantren Wahid Hasyim
Sleman, Pondok Pesantren Mamba’ Ulum Syari’ah Sarang dan
lainnya. Pondok-pondok ini mengembangkan sistem, kurikulum,
standar isi, kualitas out put secara mandiri.

Inisiasi pendidikan pesantren setingkat perguruan tinggi
ini ternyata disambut positif oleh pemerintah. Dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Keagamaan, bahwa pondok pesantren diberi kesempatan untuk
tetap konsisten dalam pengembangan keilmuan secara substantif
dalam bidang Ulum Syar’iyyah, tetapi lulusannya bisa diakui
setara Perguruan Tinggi (S1, S2 dan S3). Perguruan Tinggi pada
Pesantren atau Madrasah Diniyyah ini termasuk pendidikan
keagamaan berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 pasal 15 dan
pasal 30 ayat 4. Dalam penjelasan pasal 15 UU No. 20 paragraf 5
dinyatakan bahwa:
”Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi yang mempersiapkan peserta
didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan atau
menjadi ahli ilmu Agama”.

Lebih jauh dalam PP 55 tahun 2007 pasal 20 ayat 1 bahwa
pendididikan diniyyah pada jenjang pendidikan tinggi dapat
menyelenggarakan program akademik, institut, atau sekolah tinggi.
Dalam penjelasan pasal 20 ayat 1 PP 55 tahun 2007 dinyatakan
bahwa jenjang pendidikan tinggi antara lain Ma’had Aly.* Hanya

4Baca dalam Departemen Agama, UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan nasional (Jakarta: Depag, 2008) dan Direktorat PD Pontren Depag. R.I, PP RI No. 55
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saja sesuai dengan Peraturan Pemerintah NO. 19 Tahun 2005
Tentang Standar nasional Pendidikan bahwa harus ada kreteria
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Indonesia. Persoalan
yang kemudian muncul adalah bahwa sampai dengan hari ini
belum ada Peraturan Menteri Agama atau Keputusan Dirjen
Pendidikan Islam yang mengatur pedoman penyelenggaraan
dan standar kurikulum perguruan tinggi pesantren, walau pun
berdasarkan PP No. 55 Tahun 2007 pasal 50 bahwa harusnya
sudah bisa diselesaikan sebelum tanggal 5 oktober 2009.

Dalam pelbagai pertemuan yang diinisiasi oleh PD Pontren
dan Balitbang Diklat Kementrian Agama tentang kompetensi dan
kurikulum Ma’had Aly/Madrasah Diniyah Tinggi yang kemudian
tertuang dalam Rancangan Peraturan Mentri Agama bahwa
kurikulumnya memuat ilmu-ilmu bersumber dari ajaran Islam
sesuai program yang dikembangkan. Sekurang-kurangnya mata
kuliahMa’had Alyterdiridaritigabidang: (a). Al-Ulumal-Syar’iyyah
atau Dirasat Islamiyah; (b). Pendidikan Kewarganegaraan;
dan (c). Bahasa dengan beban studi untuk program Ma’had Aly
berbeda-beda sesuai dengan tingkatannya yaitu: (a). Marhalah
ula (M1) atau program sarjana (S1) antara 144 sks sampai 160 sks.
(b). Program marhalah wustha (M2) atau program magister (S2)
antara 36 sks sampai 50 sks setelah menyelesaikan beban studi
marhalah ula (M1). Program marhalah ulya (M3) atau program
doktor (S3) antara 30 sks sampai 40 sks setelah menyelesaikan
beban studi marhalah wustha (M2) atau program magister (S2).°
Akan tetapi penjebaran secara detail dari masing-masing program
studi di perguruan tinggi pesantren/Ma’had Aly dan kompetensi
dasarnya belum dijabarkan secara jelas.

Dari hasil penelusuran di tiga pesantren, yakni di perguruan
tinggi pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta, Ma’had Aly Pondok

tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan keagamaan (Jakarta: Depag, 2008)
5Baca dalam Rancangan Peraturan Menteri Agama hasil rancangan Balitbang Diklat
Kementrian Agama Republik Indonesia
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Pesantren Salafiyyah Situbondo, dan Ma’had Aly Pondok
Pesantren al-Munawwir Krapyak, menunjukkan pengembangan
kurikululum dan standar kompetensi yang mengarah pada
Rancangan Peraturan Menteri Agama seperti di atas.

Perguruan tinggi Pondok pesantren Wahid Hasyim
Yogyakarta telah mengadakan perubahan kurikul sebanyak tiga
kali. Perubahan tahap I Tahun Ajaran 2005/2006 yaitu kurikulum
awal pendirian dan proses pencarian bentuk, perubahan tahap
II Tahun 2006/2007. Pada tahap ini lebih ramping dengan
mempertimbangkan sks dan ketuntasan teori. Dan tahap III
Tahun 2007/2008. Pada tahap ini teori perkuliahan ditempuh
selama enam semester.

Keberadaan dan penyusunan kurikulum Ma’had Aly Pondok
Pesantren Wahid Hasyim berdasarkan pada landasan yuridis-
formal, filosofis, teologis, sosial-budaya, dan psikologis. Landasan
yuridis adalah landasan yang berupa kebijakan-kebijakan yang
dituangkan dalam peraturan perundang-undangan. Di antara
peraturan perundang-undangan tersebut adalah Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal Pasal 30 ayat 4 dan 5 menyebutkan
bahwa Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah,
pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang
sejenis. Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih
lanjut dengan peraturan pemerintah.

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum Ma’had
Aly Pondok Pesantren Wahid Hasyim didasarkan pada kesadaran
bahwa persoalan kehidupan manusia bersifat kompleks dan multi
dimensi. Upaya memecahkan persoalan kehidupan manusia
tersebut harus menggunakan pendekatan multidisipler dan tidak
bisa hanya menggunakan pendekatan yang parsial, misalnya
hanya mengandalkan peran ilmu modern dan teknologi semata,
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tetapi membutuhkan pendekatan yang menyeluruh, terpadu, dan
mendalam antar berbagai disiplin keilmuan.

Secara teologis pengembangan kurikulum Ma’had Aly Pondok
Pesantren Wahid Hasyim didasarkan pada surat Al-Mujadalah:
11, yang terjemahnya adalah:

“..Allah mengangkat derajat orang-orang diantara kamu
yaitu mereka yang beriman dan diberi ilmu pengetahuan,
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu amalkan”.

Landasan sosial-budaya dalam pengembangan kurikulum
Ma’had Aly Pondok Pesantren Wahid Hasyim didasarkan pada
suatu kesadaran bahwa sebagai lembaga pendidikan Ma’had
Aly dihadapkan pada persoalan kesenjangan budaya, yakni
kesenjangan antara budaya universal agama (Islam) dan ilmu
pengetahuan dengan budaya lokal Indonesia.

Landasan psikologis dalam penyususnan dan pengembangan
kurikulum Ma’had Aly sangat dijiwai oleh semangat pemaduan
dan penyatuan (integrasi-interkoneksi). Landasan psikologis
dalam penyusunan kurikulum Ma’had Aly menjabarkan tentang
kondisi dan karakteristik input-berupa santri calon mahasiswa
Ma’had Aly dan output-hasil proses pendidikan.

Selanjutnya adalah model kurikulum yang dikembangakan
di Perguruan tinggi Ma’had Aly Pondok Pesantren Salafiyyah
SiubondoJawa Timur. Kurikulum ini di susun dengan mengunakan
dua lampiran; yaitu pendekatan akademik dan pendekatan
pesantren salaf. Di Ma’had Aly ini kurikulum dikategorikan
menjadi 4 yaitu:

1) Materi Pokok (Al-Asasiyah) yaitu al-Qowaid al-Fighiyyah,
Ayat Ahkam, Hadis Ahkam, Akidah dan Tasawuf.

2) Materi Konsentrasi (al-Ikhtishoshiyah) vyaitu materi
Fikih dan ushul Fikih. Materi Fikih terdiri dari Kklasik
dan kontemporer. Fikih Klasik didistribusikan menjadi
studi naskah kitab Bidayatul Mujtahid dan Fathul Wahab.
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Sedang Fikih Kontemporer disebarkan secara tematis
meliputi Figh al-Iqtishody al-Islamy (Figh Ekonomi), Figh
Siyasah (Figh Politik), Figh Daulah (Figh Tata Negara),
Figh Dustury (Figh Konstitusi), al-Alaqod ad-Dauliyyah
(Hubungan Internasional), Al-Figh al-Mashrofi (Figh
Perbangkan), dan Figh Ta’min (Figh Asuransi). Sedang
materi ushul figh didistribusikan secara tematis meliputi
teori hukum (al-Ahkam asy-Syar’iyyah), teori sumber
hukum (mashodir al-ahkam), teori kebahasaan (al-qowaid
al-ushuliyyah al-lughowiyyah), dan teori magqoshid
syariah (al-maqoshid al-ushuliyyah asy-syar’iyyah)

3) Materi Pendukung (Al-Musa’idah) yang meliputi
Filsafat Ilmu Fikih, Ulumul Qur’an, Ulumul Hadis, Siroh
Nabawiyyah dan Metodologi Penelitian.

4) Materi Pelengkap (Al-Idhafiyah) yaitu Analisis Sosial,
Tekhnik Advokasi, Teknik Penlusan Karya Ilmiah dan
Kerja Lapangan®.

Dalam aplikasinya, kurikulum dibuat perpaket dengan
model pertahun, jadi tidak menerapkan model SKS (Sistem Kredit
Semester) seperti yang berlaku dibanyak Perguruan Tinggi Islam
pada umumnya. Konsepnya bahwa dalam satu tahun, mahasiswa
Ma’had Aly dituntut untuk menyelesaikan paketan materi
tersebut. Seperti dicontohkan oleh ust. Dr. Abu Yazid, materi figh
jinayah (figh pidana Islam) maka materinya diambil dari berbagai
kitab referensi. Dalam mengembangkan kurikulumnya, Ma’had
Aly mendasarkan kepada prinsip filosofis, yakni mewujudkan
Islam yang rahmatan lil ‘alamin dalam realitas kehidupan modern
yang sangat kompleks.

Kurikulum atau materi pengajaran di Ma’had Aly meliputi:
pertama, Materi kuliah dasar yang meliputi bahasa Arab, bahasa
Inggris, bahasa Indonesia, Pendidikan Kwarganegaraan, Nahwu-

¢ Profil Ma’had Aly (Lembaga Kader Ahli Figh) PP salafiyyah Syafi'iyyah Sukorejo
Situbondo hal. 14-15.
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shorf, ilmu Balaghoh, Ilmu Mantiq, Aqidah dan Tasawuf. Kedua,
Mata Kuliah konsentrasi meliputi studi naskah Ushul Figh,
Qowaid Fiqh, Figh dan Pengantar Figh Kontemporer. Ketiga, Mata
Kuliah pendukung, yaitu Ulumul Qur’an, Ulumul Hadis, Filsafat
dan pemikiran Modern Dalam Islam dan Metodologi Penelitian.
Keempat, Mata Kuliah Ketrampilan yang meliputi Seminar
Proposal, Studi Penyelesaian Masail Fighiyyah dan Penulisan
Risalah.

Terakhir, model kurikulum di Perguruan tinggi Ma’had
Aly Pondok Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyakarta.
Struktur kurikulum didesain sedemikian rupa oleh pengasuh
pesantren, dalam hal ini KH. Zainal Abidin Munawwir yang
dimusyawarahkan dengan tim dosen (pengajar) di Ma’had Aly.
Dalam struktur kurikulum Ma’had Aly terdapat kurikulum inti
(core curriculum) dan kurikulum pendukung (support curriculum).
Pengasuh pesantren mempunyai peran yang cukup dominan
dalam proses pembelajaran kepada para santri dan kemudian
dibantu dengan 7 dosen lainnya yang notabene adalah para kiai
yang ada di lingkungan pondok pesantren.

Kurikulum inti (core curriculum) Di Ma’had Aly Pondok
Pesantren al-Munawwir merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Paling tidak terdapat 18 kitab yang harus dikaji dan harus selesai
dalam waktu yang sudah ditentukan.” Di anatranya adalah Hifd
Al-Qur’an, Qiro’ah Sab’ah, Tafsir, Ahkamul Qur’an, Asbabun
Nuzul, Hadis, Hadis Ahkam, Asbabul Wurud, Figh Asy Syafi’],
Figh al Madzahib arba’ah, Mabadi’ ushul al madzahib, Ushulul
Figh, Qawa’idul figh, Ilmu Faraid, Al Qodho’ wa as Siyasiyah Asy
Sya’iyyah, Tauhid, Thasawwuf, dan Hikmah at Tasyi.’Pengelolaan

7Umumnya, di Ma’had Aly, kurikulum didesain untuk selesai dalam jangka waktu
4 tahun (8 semester), akan tetapi di Ma’had Aly Pondok Pesantren al-Munawwir target
4 tahun tersebut tidak selalu bisa dipenuhi, umumnya para santri baru lulus 7-9 tahun.
(Wawancara dengan Nuri Syahrul Bapri (38 th) pengurus harian Ma’had Aly, di ruang
perpustakaan, 04/03/2011)
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mata kuliah yang menjadi kurikulum inti juga didasarkan pada
sistem kredit semester (SKS), meskipun penerapannya tidak
seperti di perguruan tinggi pada umumnya.

Terdapat pula kurikulum pendukung di Ma’had Aly yang
dimotori oleh santri berupa musyawarah yang dilakukan oleh
santri dengan merujuk pada kitab tertentu, yakni musyawarah
yang bersifat maudluiyah (tematik) yang dilaksanakan oleh
mahasiswa dan sifatnya wajib bagi seluruh mahasiswa.
Adapun rujukan kitab yang biasa digunakan sebagai pemantik
musyawarah adalah fatkhul qorib dan ibanatul ahkam. Kedua,
musyawarah wagqi’iyah yakni musyawarah yang membahas
tentang persoalan sehari-hari. Biasanya musyawarah ini
dilaksanakan bersamaan dengan tim bahsul masa’il yang ada di
kabupaten Bantul. Kemudian hasil musyawarah tersebut rencana
akan dibukukan dan menjadi pedoman dalam menyelesaikan
masalah yang ada dalam masyarakat.®

Dari beberapa uraian di atas, penulis tertarik untuk menulis
kerangka dasar, struktur kurikulum dan standar kompetensi yang
dikembangkan secara mandiri oleh perguruan tinggi pesantren
dan Ma’had Aly. Dari 30-an Ma’had Aly tersebut yang dikenal
sebagai embrio awal Ma’had Aly adalah Ma’had Aly Situbondo
yang didirikan tahun 1990 dan Ma’had Aly Al-Munawwir yang
didirikan tahun 1992 oleh karena itu dua Ma’had Aly tersebut yang
dijadikan sasaran kajian karena dua Ma’had Aly dijadikan rujukan
bagi Ma’had Aly yang lain. Di samping itu, untuk perbandingan
kajian ini juga akan mengkaji tentang Ma’had Aly Wahid Hasyim
sebagai generasi baru Ma’had Aly dengan mainstream pemikiran
yang berbeda dari generasi awal karena Ma’had Aly ini di-back-
up oleh dosen-dosen UIN keluaran luar negeri, bahkan sebagaian
dari barat seperti dari Jerman dan Leiden.

8Wawancara dengan Abdul Hadi, ketua HTMA Ma’had Aly 2011, mahasiswa Ma’had
Aly semester 12, tanggal 26 Februari 2011.
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Berdasarkan dasar pemikiran di atas, kajian ini fokus pada
tiga hal pokok yaitu: i) kerangka dasar dan strukur kurikulum
di tiga Perguruan Tinggi Pesantren Al-Ma’had Al-Aly, ii) standar
kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD) di tiga Perguruan
Tinggi Pesantren, dan iii) standar isi dari tiap mata kuliah di tiga
Perguruan Tinggi Pesantren.

Tujuan Kajian Pemikiran Islam Pesantren

Kajian dinamika pemikiran Islam perguruan tinggi pesantren
diIndonesiabertujuan untuk:i) mengetahui dan mendeskrepsikan
kerangkadasar danstruktur kurikulum yang merupakan pedoman
dalam penyusunan kurikulum Perguruan Tinggi Pesantren baik
dalam bentuk Ma’had Aly maupun Madrasah Diniyyah Tinggi, ii)
mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar dari tiap
kurikulum yang akan dikembangkan oleh satuan pendidikan
berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagai bagian
tidak terpisahkan dari standar isi, dan iii) mengetahui standar isi
kurikulum yang dikembangkan apakah sesuai dengan visi untuk
menyiapkan kader ulama’ rosikh atau mutafagqih fiddin.

Manfaat Kajian

Perguruan Tinggi Pesantren baik dalam bentuk al-Ma’had
Aly maupun Madrasah Diniyyah Tinggi merupakan isu yang baru
dan masih terus dicari format yang ideal sebagai lembaga untuk
mengikhtiarkan lahirnya kader-kader mutafqih fiddin. Kajian
ini bersifat evaluasi dan pengembangan tentang kurikulum
pesantren tinggi baik dalam bentuk al-Ma’had Aly atau Madrasah
Diniyyah Tinggi yang mempunyai manfaat dan urgensi yang
besar. Secara praktis, ada tiga manfaat utama dari buku ini yaitu:

1) Pesantren merupakan lembaga yang dipandang sebagai

sentral untuk tafaqquh fiddin (mendalami agama) dan
dianggap memiliki otoritas untuk menafsirkan dan
memahami ajaran agama, Karenannya, kajian ini bisa
berguna untuk bahan masukan penyusunan kebijakan
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kementrian Agama dalam membuat rancangan peraturan
tentang Pesantren Tinggi/Ma’had Aly/ Madrasah Diniyyah
Tinggi khususnya masalah pengembangan kurikulum.

2) Untuk bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum
Pesantren Tinggi/Ma’had Aly/ Madrasah Diniyyah Tinggi
bagi tiga pesantren tersebut .

3) Untuk menemukan berbagai model pengembangan
kurikulum Pesantren Tinggi/Ma’had Aly/ Madrasah
DiniyyahTinggiuntukbahanperbandinganbagipesantren
lain yang akan mendublikasi dan mengembangkan
perguruan tinggi pesantren.

Manfaat teoritis dalam buku ini adalah untuk menambah
khazanah pengetahuan dan referensi tentang pengembangan
kurikulum pondok pesantren khususnya kurikulum pendidikan
tinggi pesantren.

Kajian Literatur

Karya atau penelitian seputar perguruan tinggi pesantren
masih jarang dilakukan. Namun ada sejumlah karya atau
penelitian yang memiliki tema berdektan atau menyingggung
tentang permasalah kurikulum pesantren seperti Karya Ridwan
Nasir dengan judul *Mencari Format pendidikan Ideal, Pondok
Pesantren ditengah Arus Perubahan”,” Karya Mastuhu dengan
judul”Dinamika sistem pendidikan pesantren,suatukajiantentang
unsur dan nilai sistem pendidikan pesantren”,® karya Abdullah
Syukri Zarkasyi dengan judul “Manajemen Pesantren Pengalaman
Pondok Modern Gontor”*, karya Toto Suharto dkk. (ed.) dengan
judul ”Rekonstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan

? Ridwan Nasir, Mencari Format pendidikan Ideal, Pondok Pesantren ditengah Arus
Perubahan (Yogyakarta: Pustakan Pelajar, 2005)

10Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994).

11 Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren Pengalaman Pondok Modern Gontor
(Ponorogo: Trimurti Press, 2005).
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Islam”?, karya Mujamil Qomar dengan judul “Pesantren dari
Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi“!®* dan
lainnya, yang mayoritas buku-buku tentang pesantren tersebut
merupakan hasil dari penelitian yang kemudian diterbitkan.
Buku-buku tersebut lebih fokus melihat pesantren dari aspek
kelembagan pendidikan, peran-peran Kkelembagaannya dan
kontribusi sosialnya dan hanya sedikit menyinggung tentang
kurikulum pondok pesantren. Mujamil Qomar misalnya hanya
menyinggung tentang materi dasar keilmuan dan ilmu kesilaman,
kitab-kitab referensi dan materi pelajaran umum di pondok
pesantren. Qomar sama sekali tidak menyinggung tentang
kurikulum untuk perguruan tinggi pesantren.*

Sampai dengan ditulisnya usulan kajian ini, penulis belum
menemukan buku khusus atau pun hasil kajian tentang pemikiran
pendidikan tinggi pesantren terkait kurikulum yang membahas
dinamika pemikiran Islam perguruan tinggi pesantren di Indonesia.

12 Toto Suharto dkk. (ed.), Rekonstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam,
(Jogjakarta: Global Pustaka Utama, 2005).

3Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, t.th.)

4Mujamil Qomar, ibid., hal. 108-140.
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QOO

PENGEMBANGAN KURIKULUM
PESANTREN

A. KURIKULUM

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani,
yaitu curir yang berarti berlari dan curere yang artinya tempat
berpacu.’® Dalam bahasa Latin “curriculum” semula berarti a
running course, or race course, especially a chariot race course
dan terdapat pula dalam bahasa Prancis ”courier” artinya *to run,
berlari”. Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah “courses”
atau matapelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu
gelar atau ijazah.'¢

Kurikulum dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dijelaskan
sebagaiseperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan
silabusnya pada setiap satuan pendidikan.

Istilah kurikulum sesungguhnya mempunyai pengertian yang
cukup beragam mulai dari pengertian yang sempit hingga yang
sangat luas. Pengertian kurikulum secara sempit seperti yang
dikemukakan oleh William B. Ragan yang dikutip oleh Hendyat
Soetopo dan Wasty Soemanto:

5 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), hal. 183.
16S. Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2003), hal. 9.
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”Traditionally, the curriculum has meant the Subject taugth
in school, or course of study”.’”

Senada dengan definisi ini, Carter V. Good menyatakan:
“Curriculum as a systematic group of courses or sequences
of subject required for graduation or certification in a
major field of sudy, for example, social studies curriculum,
physical education curriculum...”.'8

Pengertian kurikulum ini merupakan pengertian yang sempit
dan tradisional. Di sini, kurikulum sekedar memuat dan dibatasi
pada sejumlah mata pelajaran yang diberikan guru/sekolah
kepada peserta didik guna mendapatkan ijazah atau sertifikat.

Pengertian kurikulum yang sangat luas dikemukakan
oleh Hollis L. Caswell dan Doak S. Campbell yang memandang
kurikulum bukan sebagai sekelompok mata pelajaran, tetapi
kurikulum merupakan semua pengalaman yang diharapkan
dimiliki peserta didik di bawah bimbingan para guru (all the
experiences children have under the guidance of teachers).*®

Sejalan dengan pengertian ini, J. Galen Saylor dan William M.
Alexander juga mengungkapkan pengertian kurikulum seperti
yang dikutip S. Nasution:

“The Curriculum is the sum total of school’s efforts to

influence learning, wheather in the clasroom, on the
playground, or out of school”.?°

Demikian pula Harold B, Albertycs memandang kurikulum
sebagai all of the activities that are provided for students by the
school.* Lebih lanjut Alice Miel mengemukakan:

17 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara, 1986), hal. 12.

8 Carter V. Good, ed., Dictionary of Education, Third edition, (New York: McGraw-Hill,
1973), hal. 157.

19 Peter F. Oliva, Developing The Curriculum, (Boston: Little, Brown and Company,
1982), hal. 6.

20S, Nasution, Asas-Asas Kurikulum, hal. 4.

21 pid., hal. 5.
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Kurikulum juga meliputi keadaan gedung, suasana sekolah,
keinginan, keyakinan, pengetahuan dan sikap orang-orang
yang melayani dan dilayani sekolah, yakni anak didik,
masyarakat, para pendidik dan personalia (termasuk
penjaga sekolah, pegawai administrasi, dan orang lainnya
yang ada hubungannya dengan murid-murid).?

Pengertian kurikulum sebagaimana di atas mencakup semua
pengalaman yang diharapkan dikuasai peserta didik di bawah
bimbingan para guru. Pengalaman ini bisa bersifat intrakurikuler,
kokurikuler maupun ekstra kurikuler, baik pengalaman di dalam
maupun di luar kelas. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
kurikulum mencakup pengertian yang sangat luas meliputi apa
yang disebut dengan kurikulum potensial, kurikulum aktual,
dan kurikulum tersembunyi atau hidden currilum. Kuriukulum
tersembunyi adalah hal atau kegiatan yang terjadi di sekolah
dan ikut mempengaruhi perkembangan peserta didik, namun
tidak diprogramkan dalam kurikulum potensial.?®> Pengertian
kurikulum tersembunyi ini dapat dipahami dari apa yang
dikemukakan oleh Alice Miel di atas.

B. PENGEMBANGAN KURIKULUM
1. Pengertian Pengembangan Kurikulum

Oemar Hamalik mengutip pendapat Audrey & Howard
Nichools, pengembangan kurikulum (curriculum development)
adalah:

“The planning of learning opportunities intended to bring
about certain desired in pupils, and assessment of the
extent to which these changes have taken place.”**

Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-

22|pid., hal. 6.
22Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, hal. 7.
240Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...hal. 96
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kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa
ke arah perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai
sampai dimana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri
siswa. Pengertian ini menggambarkan bahwa pengembangan
kurikulum merupakan proses siklus, yang tidak pernah berakhir.
Proses tersebut terdiri dari empat unsur, yakni:

a.

Tujuan

Mempelajari dan menggambarkan semua sumber
pengetahuan dan pertimbangan tentang tujuan-tujuan
pengajaran, baik yang berkenaan dengan mata pelajaran
(subject course) maupun kurikulum secara menyeluruh.

Metode dan Material

Mengembangkan dan mencoba menggunakan metode-
metode dan material sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan
tadi yang serasi menurut pertimbangan guru.

Penilaian (assesment)

Menilai keberhasilan pekerjaan yang telah dikembangkan itu
dalam hubungan dengan tujuan, dan bila mengembangkan
tujuan-tujuan baru.

Balikan (feedback)

Umpan balik dari semua pengalaman yang telah diperoleh
yang pada gilirannya menjadi titik tolak bagi studi
selanjutnya.?

Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum

Nana Syaodih S membagi 2 (dua) prinsip pengembangan

kurikulum, yaitu prinsip umum dan prinsip khusus.?

250Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...hal. 97
26 Nana Syaodih S., Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2005), cetakan ketujuh, hal. 150 - 151
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Prinsip Umum
Prinsip Relevansi

Ada dua macam relevansi yang harus dimiliki kurikulum,
yaitu relevansi ke luar dan relevansi di dalam kurikulum itu
sendiri. Relevansi ke luar maksudnya tujuan, isi, dan proses
belajar yang tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan
dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan masyarakat.
Kurikulum juga harus memiliki relevansi di dalam yaitu ada
kesesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen
kurikulum, yaitu antara tujuan, isi, proses penyampaian,
dan penilaian. Relevansi internal ini menunjukkan suatu
keterpaduan kurikulum.

Prinsip fleksibilitas

Kurikulum hendaknya memilih sifat lentur atau fleksibel.
Suatu kurikulum yang baik adalah kurikulum yang berisi hal-
hal yang solid, tetapi dalam pelaksanaannya memungkinkan
terjadinya penyesuaian-penyesuaian berdasarkan kondisi
daerah, waktu maupun kemampuan, dan latar belakang anak.

Prinsip kontinuitas yaitu kesinambungan.

Perkembangan dan proses belajar anak berlangsung secara
berkesinambungan, tidak terputus-putus atau berhenti-
henti. Pengembangan kurikulum perlu dilakukan serempak
bersama-sama, perlu selalu ada komunikasi dan kerja sama
antara para pengembang kurikulum SD dengan SMP, SMA,
dan Perguruan Tinggi.

Prinsip praktis

Mudah dilaksanakan, menggunakan alat-alat sederhana dan
biayanya juga murah. Prinsip inijuga disebut prinsip efisiensi.
Prinsip efektivitas

Walaupun kurikulum tersebut harus murah dan sederhana,
tetapi keberhasilannya tetap harus diperhatikan.
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b. Prinsip Khusus

1.

18

Prinsip berkenaan dengan tujuan pendidikan. Tujuan
pendidikan mencakup tujuan yang bersifat umum atau
berjangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek
(tujuan khusus). Perumusan tujuan pendidikan bersumber
pada:

a.

d.

e.

f.

Ketentuan dan kebijakasanaan pemerintah, yang dapat
ditemukan dalam dokumen-dokumen lembaga negara
mengenai tujuan, dan strategi pembangunan termasuk
di dalamnya pendidikan;

Survai mengenai persepsi orang tua/masyarakat tentang
kebutuhan mereka yang dikirimkan melalui angket atau
wawancara dengan mereka;

Survei tentang pandangan para ahli dalam bidang-bidang
tertentu, dihimpun melalui angket, wawancara, observasi,
dan dari berbagai media massa;

Survei tentang manpower;
Pengalaman negara-negara lain dalam masalah yang sama;

Penelitian.

Prinsip berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan. Dalam
memilih isi pendidikan maka perlu mempertimbangkan
beberapa hal.

a.

Perlu penjabaran tujuan pendidikan/pengajaran ke
dalam bentuk perbuatan hasil belajar yang khusus dan
sederhana. Makin umum suatu perbuatan hasil belajar
dirumuskan semakin sulit menciptakan pengalaman
belajar;

Isi bahan pelajaran harus meliputi segi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan;

Unit-unit kurikulum harus disusun dalam urutan yang
logis dan sistematis.
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Prinsip berkenaan dengan pemilihan proses belajar mengajar
(PBM). Pemilihan PBM hendaknya memperhatikan beberapa
hal, antara lain sebagai berikut:

a.

Apakah metode/teknik belajar-mengajar yang digunakan
cocok untuk mengajarkan bahan pelajaran?

Apakah metode/teknik tersebut memberikan kegiatan
yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan
individual siswa?

Apakah metode/teknik tersebut memberikan urutan
kegiatan yang bertingkat-tingkat?

Apakah metode/teknik tersebut dapat menciptakan
kegiatan untuk mencapai tujuan kognitif, afektif, dan
psikomotor?

Apakah metode/teknik tersebut lebih mengaktifkan
siswa, atau mengaktifkan guru atau kedua-duanya?

Apakah metode/teknik dapat mendorong berkembangnya
kemampuan baru?

Apakah metode/teknik tersebut menimbulkan jalinan
kegiatan belajar di sekolah dan di rumah, juga
mendorong penggunaan sumber yang ada di rumah dan
di masyarakat?

Untuk belajar keterampilan sangat dibutuhkan kegiatan

belajar yang menekankan ”learning by doing” di samping
”learning by seeing and knowing”.

Prinsip berkenaan dengan pemilihan media dan alat pengajaran.

a.
b.

Alat/media pengajaran apa yang diperlukan.

Kalau ada alat yang harus dibuat, hendaknya
memperhatikan: bagaimana pembuatannya, siapa yang
membuat, pembiayaannya, waktu pembuatan?

Bagaimana pengorganisasian alat dalam bahan pelajaran,
apakah dalam bentuk modul, paket belajar, dan lain-lain?
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d. Bagaimana pengintegrasiannya dalam keseluruhan
kegiatan belajar?

e. Hasil yang terbaik akan diperoleh dengan menggunakan
multi media.

5. Prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian.
Dalam penyusunan alat penilaian (tes) hendaknya diikuti
langkah-langkah sebagai berikut: Rumuskan tujuan-tujuan
pendidikan yang umum, dalam ranah-ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Uraikan ke dalam bentuk tingkah-tingkah
laku murid yang dapat diamati. Hubungkan dengan bahan
pelajaran. Tuliskan butir-butir tes.

Dalam merencanakan suatu penilaian perlu diperhatikan
beberapa hal: Bagaimana kelas, usia, dan tingkat kemampuan
kelompok yang akan di tes? Berapa lama waktu dibutuhkan
untuk pelaksanaan tes? Apakah tes tersebut berbentuk uraian
atau obyektif? Berapa banyak butir tes perlu disusun? Apakah
tes tersebut diadministrasikan oleh guru atau oleh murid?

Dalam pengolahan suatu hasil penialain hendaknya
diperhatikan hal-hal sebagai berikut: Norma apa yang
digunakan di dalam pengolahan hasil tes? Apakah digunakan
formula quessing? Bagaimana pengubahan skor ke dalam
skor masak? Skor standar apa yang digunakan? Untuk apakah
hasil-hasil tes digunakan??’

3. Model Pengembangan Kurikulum

Ella Yulaelawati membagi 5 (lima) model pengembangan
kurikulum yang berlaku sejak tahun 1950-an sampai tahun 2000-
an berdasarkan kerangka pendekatan sistemik dan pendekatan
kontekstual, yaitu: model Tyler, Taba, teknik saintifik, nonteknik-
nonsaintifik, dan Pendidikan Berbasis Hasil Belajar (PBHB).%®

?”Nana Syaodih S., Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek...hal. 152-155
28 Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, Filosofi, Teori, dan Aplikasi, (Bandung:
Pakar Raya, 2004), hal. 29

20 Dinamika Pemikiran Islam Perguruan Tinggi Pesantren di Indonesia



Model Ralp Tyler menekankan pada 4 (empat) pertanyaan, yaitu:

a.

What educational purposes should the school seek to
attain? (objectives).

What educational experiences are likely to attain these
objectives? (instructional strategic and content).

How can these educational experiences be organized
effectively? (organizing learning experiences).

How can we determine whether these purposes are being
attain? (assessment and evaluation).??

Model Tyler telah dimodifikasi oleh banyak pihak, terutama
HildaTaba.Tabamenyempurnakanempatlangkah pengembangan
Tyler menjadi tujuh langkah pengembangan yang meliputi :

a.

b
C.
d

®

T

Diagnosis of needs.

Formulation of objectives.

Selection of content.

Organization of content.

Selection of learning experiences.
Organization of learning experiences.

Determination of what to evaluate and the ways and means
of doing it.>°

Model nonteknik-nonsaintifik menganggap dunia sebagai
suatubendayang hidup. Dengan demikian, kurikulum merupakan
sesuatu yang dinamis yang selalu berkembang sebagaimana
layaknya benda hidup. Sedangkan model teknik-saintifik melihat
bahwa perencanaan dan pelaksanaan berada pada sistem yang
linier dan dapat ditentukan sebelumnya. Perencanaan yang
melibatkan sumber daya manusia dengan baik dan mengelola
bahan serta peralatan yang menarik, dipercaya dapat membentuk

2% Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik...hal. 155.
30 Hilda Taba, Curriculum Development Theory and Practice, (New York: Harcont and
World, 1962), hal. 12.
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struktur lingkungan belajar. Sejak tahun 1980-an pengembangan
kurikulum mulai beralih dari berbasis tujuan ke pendekatan
”Pendidikan Berbasis Hasil Belajar (PBHB)” atau Outcome-based
Education (OBE). Pendidikan Berbasis Hasil Belajar (PBHB)
artinya mengorganisasi hasil berdasarkan hal yang dikerjakan
dalam pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang telah
ditentukan sebelumnya.3!

Model Pendidikan Berbasis Hasil Belajar (PBHB) terutama
dipengaruhi oleh Gagné (1974,1977), Johnson (1977), dan Posner
(1982) yang menyatakan bahwa kurikulum bukan seharusnya
berfokus hanya pada kegiatan belajar tetapi perlu menfokuskan
pada hasil belajar yang diharapkan. Ornstein dan Hunkins
mengelompokkan pendekatan pengembangan kurikulum
ke dalam model pendekatan teknik-saintifik dan nonteknik-
nonsaintifik.3? Beberapa model di atas memiliki pendekatan yang
berbeda dalam pengembangan kurikulum.

Perbedaan model-model ini dapat dilihat dalam tabel di
bawah ini.

31Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, Filosofi, Teori, dan Aplikasi...hal. 31-33
S2Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, Filosofi, Teori, dan Aplikasi...hal. 29
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Model Pengembangan Kurikulum

MODEL TYLER MODEL TABA
Menurut Tyler, pengembangan Menurut Taba, pengembangan
kurikulum mencakup: kurikulum mencakup:
a. tujuan, a. diagnosis kebutuhan,
b. pengalaman belajar, b. rumusan tujuan,
c. pengelolaaan pengalaman c. seleksi dan organisasi konten,
belajar, dan d. manifestasi pengalaman
d. penilaian tujuan belajar. belajar, serta p
p e. penilaian. E
E PENDIDIKAN BERBASIS HASIL BELAJAR (PBHB) N
D (OUTCOMES BASED-EDUCATION/OBE) D
E Pengembangan kurikulumnya mencakup: E
= a. menentukan hasil belajar; K
A b. menentukan pengetahuan, kompetensi, dan kinerja; serta A
T ¢. menentukan cara mendesain, menyampaikan, dan T
A mendokumentasikan pembelajaran. A
N MODEL PENDEKATAN MODEL NONTEKNIK- N
TEKNIK-SAINTIFIK NONSAINTIFIK
Pengembangan kurikulumnya Pengembangan kurikulumnya
g | mencakup: mencakup: L
1 | a. menyusun perencanaan/blue |a. berorientasi pada hal-hal 0
g| print; yang subjektif, pribadi, L
T | b. menyusun struktur keindahan, penalaran, dan T
g| lingkungan belajar; transaksi; E
M| ¢. mengordinasikan sumber b. berorientasi pada peserta K
A daya manusia, bahan, dan didik melalui cara-cara aktif |S
T| peralatan; dalam belajar mengajar; T
1 | d. mempunyai derajat c. kurikulum berkembang U
K objektifitas, universalitas, daripada direncanakan; serta A
dan logika yang tinggi; d. dunia merupakan suatu L
e. dapat menjelaskan benda hidup.
kenyataan secara simbolis;
f. percaya pada efisiensi dan
efektifitas dari sistem; serta
g. dunia dilihat sebagai mesin
yang dapat digambar, dibuat,
dan diamati.
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Dalam pengembangan kurikulum model Taba, ada tujuh

langkah yang perlu diperhatikan, yaitu:

a.

Diagnosis Of Needs (Diagnosis Kebutuhan Peserta Didik)

Hilda Taba berpendapat bahwa kurikulum disusun agar
peserta didik dapat belajar. Karena latar belakang peserta
didik yang beragam maka perlu dilakukan diagnosis tentang
“gaps”, berbagai kekurangan (deficiencies), dan perbedaan
latar belakang siswa (variations in these background). Langkah
pertama dalam diagnosis adalah menentukan kurikulum apa
yang harus diberikan kepada peserta didik? 3

Formulation Of Objectives (Merumuskan Tujuan Pendidikan)

Menurut Taba, diagnosis kebutuhan peserta didik dapat
menggambarkan dan memberikan petunjuk dalam
merumuskan tujuan pendidikan. Dalam merumuskan tujuan
pendidikan ada 4 (empat) area yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Konsep atau ide-ide yang akan dipelajari (concepts or
ideas to be learned).

2) Sikap, sensitifitas, dan perasaan yang akan dikembangkan
(attitudes, sensitivities, and feeling to be developed).

3) Pola pikir yang akan ditekankan, dikuatkan, atau
dimulai/dirumuskan (ways of thinking to be reinforced,
strengthened, or initiated).

4) Kebiasaan dan kemampuan yang akan dikuasai (habits
and skills to be mastered).**

Taba kemudian memberikan beberapa petunjuk tentang
cara merumuskan tujuan pendidikan antara lain:
1) A statement of objectives should describe both the kind of
behavior expected and the content or the context to which
that behavior applies.
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33Hilda Taba, Curriculum Development Theory and Practice,...hal. 12.
34Hilda Taba, Curriculum Development Theory and Practice...hal. 350.
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2)

3)

4)

5)

6)

Tujuan hendaknya berdimensi dua, yaitu sikap yang
diharapkan dan isi yang terdapat dalam setiap mata
pelajaran.

Complex objectives need to be stated analytically and
specifically enough so that there is no doubt as to the kind
of behavior expected, or what the behavior applies to.

Menganalisis tujuan yang bersifat kompleks (umum)
menjadi spesifik sehingga diperoleh bentuk sikap yang
diharapkan atau perilaku apa yang harus diperbuat.

Objectives should also be so formulated that there are clear
distinctions among learning experinces required to attain
different behavior.

Memberikan petunjuk tentang pengalaman belajar apa
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu.

Objectives are developmental, representing roads to travel
rather than terminal points.

Menunjukkan bahwa tujuan yang dikembangkan tidak
selalu dapat dicapai segera akan tetapi ada kalanya
memakan waktu yang lama.

Objectives shoud be realistic and should include only
what can be translated into curriculum and classroom
experiences.

Tujuan harus realistis dan dapat diterjemahkan dalam
bentuk kegiatan atau pengalaman belajar tertentu.

The scope of objectives should be broad enough to
encompass all types of outcomes for which the school is
responsible.

Tujuan harus komprehensif, artinya meliputi segala
tujuan yang akan dicapai di sekolah.**

3>Hilda Taba, Curriculum Development Theory and Practice,...hal. 199-205
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c. Selection Of The Content (seleksi isi)

Taba memberikan kriteria isi (materi) yang akan diajarkan,

yaitu:

1) Isiitu harus valid dan signifikan (validity and significance
of content). Artinya isi yang akan diajarkan peserta didik
harus menggambarkan pengetahuan yang mutakhir dan
signifikan bagi kehidupan mereka.

2) Isi harus relevan dengan kenyataan sosial agar peserta
didik mampu memahami dunia mereka (consistency with
social realities).

3) Isi harus mengandung keseimbangan antara keluasan
dan kedalaman. (balance of breadth and depth).

4) Isi harus mencakup berbagai ragam tujuan (provision for
wide range of objectives).

5) Isi harus dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik untuk mempelajarinya dan dapat dihubungkan
dengan pengalamannya (learnability and adaptability to
experiences of students)

6) Isi harus sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta
didik (appropriateness to the needs and interests of the
students).*

Sebagaimana juga pendapat Ella Yulaelawati tentang
kriteria seleksi isi yang dapat dipertimbangkan, yaitu:

1) menuju kemandirian peserta didik;

2) mengandung makna yang mendalam,;

3) menyiratkan saran menuju kualitas kehidupan yang
lebih baik;

4) mengandung urutan atau sistematika berdasarkan
kepentingan, sebab akibat, makna tunggal-makna
majemuk;

3¢Hilda Taba, Curriculum Development Theory and Practice,...hal. 267-289.
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5) autentik;

6) menarik;

7) bermanfaat bagi kehidupan peserta didik;
8) dapat dipelajari; dan layak dipelajari.®’
Organization Of The Content (Organisasi Isi)

Dalam menyusun kurikulum, yakni bentuk penyajian bahan
pelajaran (isi) atau organisasi kurikulum (isi),*® terdapat dua
jenis organisasi, yaitu:

Kurikulum berdasarkan mata pelajaran (Subject Curriculum)

Organisasi kurikulum berdasarkan mata pelajaran dibagi tiga,
yaitu: Separated subject curriculum, correlated curriculum,
dan broad fields curriculum.

a) Separated Subject Curriculum

Separated Subject Curriculum yaitu kurikulum dalam
bentuk mata pelajaran yang terpisah-pisah, yang kurang
mempunyai keterkaitan dengan mata pelajaran lainnya.
Kurikulum mata pelajaran terdiri dari mata pelajaran
yang terpisah-pisah dan subject itu merupakan himpunan
pengalaman dan pengetahuan yang diorganisasikan
secara logis dan sistematis oleh para ahli kurikulum
(experts). * Contoh Separated Subject Curriculum dapat
dilihat dalam gambar berikut.

Nahwu Khat Qiraat

Mu-
hadatsah

Sharaf Imla’ Balaghah

37Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, Filosofi, Teori, dan Aplikasi...hal. 28.
38 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik...hal. 141
32 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik...hal. 142.
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b)

c)

Dari gambar di atas, bahasa Arab terdiri dari mata
pelajaran Nahwu, Sharaf, Khat, Imla’, Qira’at, Balaghah,
dan Muhadatsah.

Correlated Curruculum

Correlated Curruculum mengandung makna bahwa
sejumlah mata pelajaran dihubungkan antara yang satu
dengan yang lain, sehingga ruang lingkup bahan yang
tercakup semakin luas. %

Contoh dalam gambar berikut.

Pelajaran
Hadits

Pelajaran
al-Qur’an

Pelajaran
Fikih

Soal pelajaran Fikih dibicarakan dalam pelajaran Al-
Qur’an dan pelajaran Hadis.

Broad Field Curriculum

Menurut Hilda Taba, The broad curriculum is essentially
an effort to automatization of curriculum by combining
several specific areas large fields (The broad curriculum
adalah usaha meningkatkan kurikulum dengan
mengombinasikan beberapa mata pelajaran). Sebagai
contoh: sejarah, geografi, ilmu ekonomi, dan ilmu politik
disatukan menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).* Broad
fields dalam mata pelajaran agama di SD, SMP, SMU
merupakan kumpulan dari berbagai mata pelajaran,
seperti: fikih, tauhid, akhlak, tarikh, hadis, dan membaca
Al-Qur’an. Kurikulum Broad field merupakan kebalikan
dari kurikulum mata pelajaran yang terpisah-pisah
(separated curriculum).
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Kurikulum Terpadu (Integrated curriculum)

Kurikulum terpadu merupakan suatu produk dariusaha peng-
integrasian bahan pelajaran dari berbagai macam pelajaran.
Integrasi diciptakan dengan memusatkan pelajaran pada
masalah tertentu yang memerlukan solusinya dengan materi
atau bahan dari berbagai disiplin ilmu.*?

Abdullah Idi mengutip pendapat Soetopo & Soemanto
bahwa kurikulum terpadu dibagi 5 (lima) macam, yaitu:

a) The Child Centered Curriculum

The Child Centered Curriculum maksudnya adalah
bahwa perencanaan kurikulum, faktor anak menjadi
perhatian utama. John Dewey, pada sekolahnya di
Universitas Chicago 1986, menciptakan program dengan
mengorganisasi pengalaman belajar anak yang berkisar
pada empat pengaruh manusia (human impulse), yakni:
the social impulse, the constructive impulse, the impulse
to investigate and to experiment, dan the expressive atau
artistic impulse.

b) The Social Function Curriculum

The Social Function Curriculum maksudnya adalah
kurikulum ini mencoba mengeliminasi mata pelajaran
sekolah dariketerpisahannya dengan fungsi-fungsi utama
kehidupan sosial yang menjadi dasar pengorganisasian
pengalaman belajar anak.

¢) The Experience Curriculum

The Experience Curriculum maksudnya adalah dalam
perencanaan kurikulum, kebutuhan anak merupakan
perhatian utama. Kurikulum pengalaman akan terjadi
jika hanya mempertimbangkan keberadaan anak didik
dengan menggunakan pendekatan social-function.

42 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik...hal. 146-147
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d) Development Activity Curriculum

Development Activity Curriculum (kurikulum
pengembangan Kkegiatan) sangat tergantung pada
tingkat perkembangan anak yang harus dilalui. Deretan
perbedaan tiap individu anak didik mesti menjadi dasar
pertimbangan, tentang kebutuhan, kebiasaan, dan
masalah-masalah yang dihadapi siswa berkaitan dengan
kebudayaan dan lingkungan.

e) Core Curriculum

Menurut Sailor & Alexander sebagaimana dikutip
Abdullah Idi bahwa core curriculum merujuk pada
suatu rencana yang meng-organisasikan dan mengatur
(scheduling) bagian terpenting dari program pendidikan
umum di sekolah. Pada awalnya, core dimaksudkan
sebagai bahan penting yang harus diketahui oleh setiap
murid pada semua tingkatan sekolah (core berarti inti).*®

e. Selection of learning experiences (seleksi pengalaman
belajar)

Ada beberapa prinsip dalam seleksi pengalaman belajar
siswa adalah sebagai berikut :

1) Pengalaman siswa harus sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Setiap tujuan akan menentukan pengalaman
pembelajaran.

2) Setiap pengalaman belajar harus memuaskan siswa.

3) Setiap rancangan pengalaman siswa belajar sebaiknya
melibatkan siswa.

4) Mungkin dalam satu pengalaman belajar dapat mencapai
tujuan yang berbeda.*

43 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik...hal. 148-151
“Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik Pengembangan KTSP,
(Jakarta: Kencana, 2008), hal. 85
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Kriteria seleksi pengalaman belajar yang perlu dicermati
oleh para pengembang kurikulum sebagai berikut:

1) validitas artinya dapat diterapkan di sekolah;

2) kelayakan, artinya layak dalam hal waktu, kemampuan
guru, fasilitas sekolah, dan pemenuhan terhadap harapan
masyarakat;

3) optimal dalam mengembangkan pengetahuan peserta
didik;

4) memberikan peluang untuk pengembangan berpikir
rasional;

5) memberikan peluang untuk menantang pengembangan
seluruh potensi peserta didik sebagai individu dan
sebagai anggota masyarakat;

6) terbuka terhadap hal baru dan menoleransi perbedaan
kemampuan peserta didik;

7) memotivasi belajar lebih lanjut;

8) memenuhi kebutuhan peserta didik;

9) memperluas minat peserta didik; serta

10) mengembangkan keutuhan pengembangan ranah
kognitif, afektif, psikomotor, sosial, emosi, dan spiritual
peserta didik.*s

Organization Of Learning Experiences (Organisasi
Pengalaman Belajar)

Menurut Tyler, sebagaimana dikutip Wina, ada tiga prinsip
dalam mengorganisasi pengalaman belajar, yaitu kontinuitas,
urutan isi, dan integrasi. Prinsip kontinuitas ada yang
bersifat vertikal dan horizontal. Bersifat vertikal artinya,
bahwa pengalaman belajar yang diberikan harus memiliki
kesinambungan yang diperlukan untuk pengembangan
pengalaman belajar selanjutnya. Prinsip kontinuitas yang
bersifat horizontal, artinya bahwa suatu pengalaman

4 Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, Filosofi, Teori, dan Aplikasi...hal. 28
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yang diberikan kepada siswa harus memiliki fungsi dan
bermanfaat untuk memperoleh pengalaman belajar dalam
bidang lain. Prinsip urutan isi, artinya setiap pengalaman
belajar yang diberikan kepada siswa harus memerhatikan
tingkat perkembangan siswa. Pengalaman belajar di kelas
lima harus berbeda dengan pengalaman belajar pada tingkat
selanjutnya.*

8. Determination Of What To Evaluate And The Ways And
Means Of Doing It (Evaluasi Dan Cara Melakukan Evaluasi)

Dalam melakukan evaluasi, Hilda Taba menganjurkan:

1)

2)

3)

4)
5)

Menentukan kriteria penilaian (criteria for a program of
evaluation)

Menyusun program evaluasi yang komprehensif (a
comprehensive evaluation program)

Tehnik mengumpulkan data (Techniques for securing
evidence)

Intepretasi data evaluasi (interpretation of evaluation data)

Menerjemahkan evaluasi ke dalam kurikulum (evaluation
as a cooperative enterprise)*’

C. STANDAR KOMPETENSI

Kata kompetensi yang dalam bahasa Inggrisnya competency
berarti kecakapan atau kemampuan.*® Secara istilah kompetensi
adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.*
Arief Furchan, dkk., menyatakan kompetensi adalah seperangkat
tindakan inteligen penuh tanggungjawab yang harus dimiliki

4Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik Pengembangan KTSP. hal. 86-87

47Hilda Taba, Curriculum Development Theory and Practice,...hal.316-342.

48 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1992), hal.7.

4 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, hal. 1.
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seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan.>® Senada dengan ini menurut
SK Mendiknas Nomor 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki
seorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

Menurut Mc. Ashan sebagaimana yang dikutip Mulyasa
mengemukakan bahwa kompetensi:
“.. is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that
a person achieves, which become part of his or her being
to the exent he or she can satisfactorily perform particular
cognitive, afective, and psychomotor behaviors”.>!

Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan
perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan
sebaik-baiknya.

Dengan demikian, kompetensi dapat difahami sebagai
seperangkatkemampuanyangberupapengetahuan,keterampilan,
sikap dan nilai-nilai yang dikuasai seorang sehingga mampu
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.
Menurut Anik Ghufron, seperangkat kemampuan tersebut
haruslah menggambarkan sebuah profil yang utuh, measurable,
dan observable.>

Standar Kompetensi adalah ukuran kom-petensi minimal
yang harus dicapai peserta didik setelah mengikuti suatu proses
pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu.

50 Arief Furchan, Muhaimin, dan Agus Maimun, Kurikulum Berbasis Kompetensi Di
Perguruan Tinggi Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 37.

51E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 38.

52 Anik Ghufron, "Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kajian Kritis terhadap Implemen-
tasi dan Implikasinya”, dalam Fondasia, Majalah lImiah Fondasi Pendidikan Vol. !, No. 3 Tahun
2003, (Yogyakarta: Laboratorium FSP Fakultas llmu Pendidikan UNY, 2003), hal. 2.
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Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjabaran
lebih lanjut dari standar kompetensi. Kompetensi dasar adalah
pengetahuan, keterampilan,dansikap yang minimalharus dikuasai
peserta didik untuk menunjukkan bahwa ia telah menguasai
standar kompetensi yang ditetapkan. Untuk memperoleh
perincian tersebut perlu melakukan analisis standar kompetensi.
Caranya dengan jalan mengajukan pertanyaan: ”Kompetensi atau
kemampuan dasar apasajayangharus dikuasaipeserta didik dalam
rangka mencapai standar kompetensi?” Jawaban atas pertanyaan
tersebut berupa daftar lengkap pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka mencapai
standar kompetensi. Kompetensi dasar dirumuskan dengan
menggunakan kata-kata kerja operasional, yaitu kata kerja yang
dapat diamati dan diukur, misalnya membandingkan, menghitung,
menyusun, memproduksi, dan sebagainya.

D. STANDARISI

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi
tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran,
dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Dasar penentuan standar ini adalah dalam rangka
mewujudkan fungsidan tujuan pendidikan yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Standar isi mencakup (1) kerangka dasar dan struktur
kurikulum yang merupakan pedoman dalam penyusunan
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kurikulum. (2) beban belajar bagi peserta didik pada satuan
pendidikan. (3) kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan
dikembangkan oleh satuan pendidikan. (4) kalender pendidikan
untuk penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan.

1. Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum

Kerangka dasar kurikulum adalah rambu-rambu yang
ditetapkan oleh sebuah lembaga untuk dijadikan pedoman dalam
penyusunan kurikulum dan silabusnya pada satuan pendidikan.
Kurikulum tresebut kemudian dikembangkan dengan prinsip-
prinsip pengembangan sebagai kerikut:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya

b. Beragam dan terpadu

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan

e. Menyeluruh dan berkesinambungan

f. Belajar sepanjang hayat

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata
pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan
beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum.
Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar
kompetensi lulusan.

2. Beban Belajar

Beban belajar adalah waktu yang harus ditempuh oleh
peserta didik dalam rangka mencapai kompetensi yang telah
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ditentukan. Beban belajar dapat menggunakan sistem paket atau
sistem kredit semester. Kedua sistem tersebut dipilih berdasarkan
jenjang dan kategori satuan pendidikan yang bersangkutan.

Beban belajar sistem Paket adalah penyelenggaraan program
pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh
program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan
untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku
pada satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran
pada Sistem Paket dinyatakan dalam satuan jam pembelajaran.

Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu
yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program
pembelajaran melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktur,
dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Semua itu dimaksudkan
untuk mencapai standar kompetensi lulusan dengan
memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. Kegiatan
tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik.

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan Kkegiatan
pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu. Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan
pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
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4. Kalender Pendidikan

Kurikulum pada setiap jenis dan jenjang pendidikan
diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada
setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah pengaturan
waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu
tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu
efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur.

Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya
kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap
satuan pendidikan.

Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan
pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan
pendidikan.

Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran
setiap minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh
matapelajaran termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam
untuk kegiatan pengembangan diri.

Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak
diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan
pendidikan yang dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda
tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran,
hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar
nasional, dan hari libur khusus.
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BAB II1

QOO

KONSEPSI KURIKULUM DAN
PENGEMBANGAN MA’HAD ALY
WAHID HASYIM

A. SEKILAS TENTANG PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM

Pondok Pesantren Wahid Hasyim secara administratif
terletak di Dusun Gaten Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta.
Pesantren ini berdiri di atas tanah seluas 3500 m? dengan tiga
belas bangunan pokok, yaitu gedung madrasah, masjid, komplek
perumahan pengasuh dan komplek asrama santri. Letak
bangunan-bangunan tersebut saling berdekatan yang memungkin
para santri berinterfaksi dan berkumpul dalam melaksanakan
aktifitas pembelajaran.

Pondok Pesantren Wahid Hasyim dirintis dan didirikan oleh
K.H. Abdul Hadi, seorang alumnus Pondok Pesantren Wonokromo
Bantul. Awalnya, pada tahun 1925 M seorang muballigh dari
daerah Godean (15 Km arah barat Yogyakarta) yang bernama
KH. Abdul Madjid. Beliau menetap di dusun Gaten selama
beberapa tahun. Pada tahun 1933 K.H. Abdul Madjid wafat dan
tidak meninggalkan wasiat apapun tentang siapa yang menjadi
penggantinya sebagai imam sholat dan memakmurkan masjid
Gaten. Berdasarkan kesepakatan bersama maka diangkatlah kyai
Syafi’i sebagai penggantinya.
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Kyai Syafi’i pada saat itu adalah bernama Haryo Prawiro yang
menjabat sebagai lurah Gaten. Setelah dibaiat menjadi mursyid
thoriqoh kholwatiyah kemudian berganti nama menjadi Syafi’i.
Setelah Kyai Syafi’i merasa tua beliau menginginkan puteranya
yang bernama Walidi (nama kecil K.H. Abdul Hadi) meneruskan
perjuangannya. Oleh karena itu ia memasukkan puteranya ke
pendidikan SR (Sekolah Rakyat) sampai kelas lima ditambah
dengan mengikuti kursus-kursus ketrampilan dan mengaji pada
beberapa kyai.’* Pendidikan pesantren dimulai ketika belajar
pada Kyai Muhdi di Krapyak pada tahun 1935. Kemudian kepada
Kyai Muslih di Wonocatur desa Peneleterejo Bantul. Kepada Kyai
Muhdi, Walidi belajar membaca Al-Qur’an dan tata bahasa Arab.
Oleh karena jarak antara dusun Gaten dan Wonocatur jauh, maka
ia menetap (mondok) di sana dan pulang pada setiap minggu.

Ketika Kyai Muhdi pindah ke Maguwoharjo, selanjutnya
Walidi berguru pada Kyai Abdul Ghani, Kyai Sangidu dan Kyai
Sya’roni di Wonokromo. Di sana beliau mengaji kitab Alfiyah
Ibnu Malik selama dua tahun. Setelah dirasa cukup memadahai,
akhirnya belia